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INTISARI  

URGENSI KOMPETENSI KOMUNIKASI PUSTAKAWAN DALAM 

MEMBERIKAN LAYANAN SIRKULASI DI UPT PERPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS JANABADRA YOGYAKARTA 

Oleh : 

 Neysa Amelinda Saputri 

19101040092 

Penelitian ini bertujuan untuk : mengetahui adanya keurgensian kompetensi  

komunikasi yang dimiliki oleh pustakawan bagian layanan sirkulasi UPT 

Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta, mengetahui bagaimana cara 

berkomunikasi pustakawan layanan sirkulasi dalam memberikan pelayanan. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan pendekatan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, serta menggunakan teknik purposive 

sampling dalam pencarian informan. Uji keabsahan data dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sumber, observasi partisipatif, dan member check. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa : Pustakawan memiliki urgensi kompetensi 

komunikasi, hal ini didasari belum adanya kemampuan beradaptasi dan belum 

memenuhi kriteria kejelasan atau kelayakan dalam memberi respon 

komunikasinya, cara berkomunikasi pustakawan belum memenuhi kriteria 

kompeten karena belum adanya motivasi yang dijalankan serta belum 

menunjukkan adanya keterampilan dalam melakukan percakapan. Saran yang 

diberikan untuk UPT Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta : untuk 

memaksimalkan pelayanan dan informasi yang baik dari segi informasi perlunya 

penerapan pemahaman komunikasi massa, organisasi, kelompok, interpersonal, 

intrapersonal. Sehingga baik komunikan maupun komunikator dapat memberikan 

suatu makna dalam perbincangannya. Perlunya merealisasikan terkait motivasi 

dalam diri pustakawan seperti ketika pustakawan ingin memberikan kinerja 

terbaiknya dalam memberikan pelayanan. Pustakawan perlu memahami terkait 

percakapan keterlibatan, percakapan manajemen, responsive, dan efektifitas 

komunikasinya. Sehingga pustakawan menjadi memiliki hal yang menjadi 

pendorong dapat dikatakannya mempunyai kompetensi komunikasi, serta 

memiliki kemampuan menjalankan kegiatan berkomunikasi dengan cara yang 

lebih efektif dan memiliki suatu kejelasan alur pembicaraannya. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Komunikasi, Komunikasi Pustakawan, Perpustakaan 

UPT Universitas Janabadra 
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ABSTRACT 

URGENCY OF LIBRARIAN COMMUNICATION COMPETENCE IN 

PROVIDING CIRCULATION SERVICES AT UPT LIBRARY 

UNIVERSITAS JANABADRA YOGYAKARTA 

      Written by: 

      Neysa Amelinda Saputri 

    19101040092 

 

This study aims to: find out the urgency of communication competence possessed 

by librarians in the circulation services section of UPT Library Janabadra 

University Yogyakarta, find out how circulation service librarians communicate 

in providing services. The method used is descriptive qualitative, with an 

approach through observation, interviews, documentation, and using purposive 

sampling techniques in searching for informants. The data validity test was 

carried out using source triangulation, participatory observation, and member 

checks. The results of this study indicate that: Librarians have the urgency of 

communication competence, this is based on the lack of adaptability and does not 

meet the clarity or feasibility criteria in responding to their communications, the 

librarian's form of communication does not meet the criteria of competence 

because there is no motivation to carry out and has not demonstrated skills in 

having a conversation. Advice given to UPT Library Janabadra University 

Yogyakarta: to maximize good service and information in terms of information, it 

is necessary to apply an understanding of mass, organizational, group, 

interpersonal, intrapersonal communication. So that both the communicant and 

the communicator can provide a meaning in the conversation. The need to realize 

related motivation in librarians such as when librarians want to give their best 

performance in providing services. Librarians need to understand engagement 

conversations, management conversations, responsiveness, and the effectiveness 

of their communication. So that the librarian becomes a motivator, he can say he 

has communication competence, and has the ability to carry out communication 

activities in a more effective way and has a clear flow of conversation. 

Keywords : Communication Competence, Librarian Communication, Janabadra 

University Library. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak lepas dari aspek komunikasi, 

baik saat bekerja atau saat menjalani kehidupan sehari-hari, contohnnya dimulai 

dari bangun pagi, berkendara, berdiskusi, dan lain sebagainya. Komunikasi 

berasal  dari kata communication yang berarti sama (sama maksud), salah satu 

contoh nya ketika dua orang atau lebih terlibat dalam suatu percakapan yang 

menyebabkan keduanya saling berbicara mengenai suatu topik tertentu, dan dalam 

topik tersebut mereka memiliki kesamaan pemahaman yang menyebabkan 

keduanya saling bertukar pikiran (Maulana, 2013, hal. 2). 

Komunikasi juga dapat menimbulkan dampak negatif maupun positif, 

tergantung dari cara kita  menyikapi atau menanggapi suatu pertanyaan dalam 

kata lain memberi feedback kepada lawan bicaranya. Komunikasi yang 

disampaikan dengan baik biasanya akan mempengaruhi nilai tersendiri dalam diri 

seseorang, salah satunya pada saat bekerja dimana banyak terjadi komunikasi 

antara dua orang atau lebih, komunikasi saat sedang bekerja, salah satunya dapat 

terjadi di dalam perpustakaan perguruan tinggi, yang mana biasanya terjadi tukar-

menukar informasi dari pemustaka dan pustakawan khususnya dalam 

menyediakan layanan yang baik dari segi informasi, dimana pustakawan bertugas 

dalam layanan ini ditekankan untuk memahami dan merespon komunikasi yang 

baik di segala kondisi, hal ini disebut sebagai kompetensi komunikasi yang 

dimiliki seorang pustakawan. 
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Kompetensi komunikasi memiliki arti sejauh mana seseorang mencapai hasil 

percakapan yang di inginkan, dengan meng-aplikasikanya di berbagai situasi saat 

perbincangan antara kedua belah pihak berlangsung dan nantinya dapat diterima 

satu sama lain (Morreale Dkk., 2012, hal. 129). Untuk dapat dikatakan 

pustakawan yang memiliki kompetensi komunikasi maka seorang pustakawan 

harus memiliki kemampuan , percakapan keterlibatan, percakapan manajemen, 

empati, efektivitas, dan kelayakan (Batubara, 2011, hal. 52), hal tersebut nantinya 

bisa didapatkan dari perspektif pemustaka atau dalam kata lain tanggapan 

terhadap bentuk kompetensi komunikasi yang dimiliki oleh pustakawan di 

perpustakaan, dalam memberikan layanan serta pustakawan juga diharapkan 

memiliki pengetahuan, motivasi, dan keterampilan (Morreale Dkk., 2012, hal. 34). 

Dalam ruang lingkup pekerja/pegawai perpustakaan kompetensi komunikasi 

menjadi hal yang penting, dikarenakan untuk menjalankan suatu tugas layanan, 

kerja sama dan sebagai interaksi kepada pemustaka. UPT (Unit Pelayanan 

Teknis) Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta menjadi salah satu 

perpustakaan yang menyediakan berbagai layanan informasi, salah satunya 

adalah layanan sirkulasi. Universitas Janabadra Yogyakarta ini merupakan salah 

satu universitas swasta yang berada di Yogyakarta. Perpustakaan buka pukul 

08.00 – 15.00, pada hari senin – jumat. UPT (Unit Pelayanan Teknis) 

Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta ini berjumlah empat orang staf, 

dengan dua orang staf yang memiliki latar belakang pendidikan sebagai 

pustakawan, hal ini diketahui karena peneliti melakukan observasi pertama kali 

pada tanggal 20 Oktober 2022.  
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Peneliti tertarik melakukan penelitian ini di salah satu Perpustakaan 

Universitas Janabadra Yogyakarta yaitu pada UPT Perpustakaan dikarenakan 

mudahnya akses masuk ke dalam perpustakaan, dan peneliti mengetahui secara 

langsung setelah melakukan pra-observasi yaitu adanya proses tanya jawab dan 

saling interaksi satu sama lain antara pemustaka dan pustakawan sehingga 

menimbulkan sebuah percakapan singkat mengenai informasi yang dibutuhkan 

pemustaka, serta letak dari petugas layanan sirkulasi yang berdekatan dengan 

pintu masuk yang mana mengakibatkan banyak sekali terjadi tanya jawab baik 

bertanya mengenai memasuki area perpustakaan maupun bertanya mengenai tata 

cara peminjaman buku. Hal ini menyebabkan pustakawan diharuskan dapat 

memahami berbagai istilah atau paradigma yang terjadi dalam proses komunikasi 

sebagai bentuk suatu kemampuan komunikasi yang kompeten di perpustakaan, 

serta pustakawan bagian layanan sirkulasi bukan merupakan seseorang yang 

berlatar belakang sebagai pustakawan. Hal lain yang menjadi daya tarik peneliti 

melakukan penelitian di UPT (Unit Pelayanan Teknis) Perpustakaan Universitas 

Janabadra Yogyakarta ini adalah tentang bagaimana pelayanan informasi salah 

satunya yang terkemas dalam bentuk komunikasi pada layanan sirkulasi yang 

diberikan kepada pemustaka, dan diketahui pada UPT (Unit Pelayanan Teknis) 

Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta ini memiliki beberapa layanan di 

perpustakaan namun dari hasil observasi peneliti layanan masih belum dilakukan 

terpisah dan banyak dilakukan pada layanan sirkulasi, sehingga berbagai bentuk 

layanan baik informasi, absensi pemustaka, pencarian buku, maupun 

pengembalian dan peminjaman diakses pada layanan sirkulasi, sehingga dapat 
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menimbulkan suatu ke urgensian pada kompetensi komunikasi yang dimiliki 

pustakawan, hal ini nantinya didapatkan dari segi yang objektif, dari pemaparan 

tersebut dapat menjadi salah acuan tentang apakah kompetensi komunikasi 

pustakawan merupakan sebuah kepentingan mendesak atau penting, sehingga 

peneliti tertarik untuk meneliti terkait “Urgensi Kompetensi Komunikasi 

Pustakawan Dalam Memberikan Layanan Sirkulasi di UPT (Unit Pelayanan 

Teknis) Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta”. 

1.2 Fokus Penelitian  

Setelah mengetahui latar belakang penelitian ini maka penulis memfokuskan 

penelitian pada Urgensi Kompetensi Komunikasi Pustakawan Dalam Memberikan 

Layanan Sirkulasi di UPT (Unit Pelayanan Teknis) Universitas Janabadra 

Yogyakarta, baik dari perspektif pemustaka maupun pustakawan sehingga 

penelitian menjadi objektif. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana urgensi kompetensi komunikasi pustakawan pada layanan 

sirkulasi di UPT Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta, 

dilihat dari sisi yang objektif?  

2. Bagaimana cara komunikasi yang diberikan oleh pustakawan bagian 

layanan sirkulasi UPT Perpustakaan Universitas Janabara Yogyakarta 

dalam memberikan pelayanan kepada pemustaka? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui adanya ke urgensian kompetensi komunikasi yang dimiliki 

oleh pustakawan bagian layanan sirkulasi di UPT Perpustakaan 

Universitas Janabadra Yogyakarta. 

2. Mengetahui bagaimana cara berkomunikasi yang dilakukan oleh 

pustakawan dengan pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas 

Janabadra Yogyakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan yakni : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pertimbangan untuk 

mengedepankan kompetensi komunikasi pustakawan dalam memberikan 

layanan sirkulasi.  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan saran terkait 

cara berkomunikasi pustakawan pada layanan sirkulasi, sehingga pustakawan 

memberi layanan informasi dengan memiliki kompetensi komunikasi yang 

baik. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan 

secara sistematis sehingga terlihat jelas kerangka skripsi yang akan diajukan. 

Bab I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori yang meliputi, tinjauan pustaka 

tentang hasil-hasil penelitian yang pernah diteliti sebelumnya dan memiliki 
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kemiripan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Landasan Teori yaitu 

landasan-landasan yang digunakan sebagai teori dasar Urgensi Kompetensi 

Komunikasi Pustakawan Dalam Memberikan Layanan Sirkulasi di Perpustakaan 

Universitas Janabadra Yogyakarta. 

Bab III, Metode penelitian dalam bab ini berisi mengenai jenis penelitian, 

tempat, dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, Teknik 

pengumpulan data, Teknik analisis data. 

Bab IV, Gambaran Umum dan Pembahasan. Gambaran umum berisi mengenai 

profil Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman dan Perpustakaan. 

Pembahasan berisi mengenai peranan perpustakaan dalam memenuhi kebutuhan 

informasi bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Sleman. 

        Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan, saran, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan data analisis dan data yang telah diuraikan dalam bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Kompetensi komunikasi pustakawan bagian layanan sirkulasi UPT 

Universitas Janabadra Yogyakarta memiliki suatu keurgensian, hal ini dapat 

dilihat dari perspektif yang objektif dimana pustakawan dan mahasiswa saling 

berpendapat, hal yang menjadikan kompetensi komunikasi menjadi urgensi 

adalah : 

A. Belum tercapainya hal-hal yang mendukung seseorang dianggap 

berkompetensi.  

B. Belum adanya realisasi terkait kemampuan komunikasi organisasi.  

C. Percakapan belum memenuhi kriteria kelayakan atau kejelasan dalam 

menyampaikan informasi yang berbentuk komunikasi.  

D. Pustakawan masih belum responsive. 

2) Komunikasi pustakawan dengan pemustaka masih belum efektif, hal tersebut 

didapat dari sudut pandang yang objektif, hal yang menjadi faktor belum 

berkompeten dalam berkomunikasi.  

Hal yang sudah dicapai pustakawan dalam lingkup kompetensi komunikasi : 

1. Empati. 
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2. Komunikasi kelompok. 

3. Komunikasi intrapersonal. 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis data dan kesimpulan di atas, peneliti bermaksud ingin 

memberikan beberapa masukan dan pendapat dalam bentuk saran, yang nantinya 

diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif untuk memajukan UPT 

Perpustakaan Universitas Janabadra Yogyakarta. Adapun saran yang ingin 

disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut : 

A) Untuk memaksimalkan pelayanan dan informasi yang baik dari segi informasi 

perlunya penerapan pemahaman komunikasi massa, organisasi, kelompok, 

interpersonal, intrapersonal. Sehingga baik komunikan maupun komunikator 

dapat memberikan suatu makna dalam perbincangannya. 

B) Perlunya pustakawan merealisasikan motivasi dalam diri seperti ketika ingin 

memberikan kinerja terbaiknya dalam memberikan pelayanan, maka harus di 

selaraskan dengan apa yang akan dilakukan kedepannya guna memberikan 

layanan yang terbaik khususnya sebagai pustakawan yang memiliki 

kompetensi komunikasi. 

C) Pustakawan perlu memahami terkait percakapan keterlibatan, percakapan 

manajemen, responsive, dan efektifitas komunikasinya. Sehingga memiliki 

hal yang menjadi pendorong dapat dikatakannya mempunyai kompetensi 

komunikasi.  
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